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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai memahami dan
mengembangkan kehidupan bermasyarakat. Pada masa ini individu membangun
hubungan yang matang dengan teman sebaya maupun orang dewasa lainnya,
mulai belajar menjalankan peran sosial, memperolen dan kemudian
mengembangkan norma-norma sosial sebagai pedoman dalam bertindak serta
sebagai pandangan hidup.

Masa remaja mempunyai arti yang khusus karena di dalam proses
perkembangannya menepati fase yang tidak jelas. Remaja bukan termasuk
golongan anak maupun golongan dewasa. Masa remaja berada di antara masa
anak-anak dan masa dewasa sehingga masa remaja disebut juga masa peralihan.
Masa remaja berlangsung dari usia 12-21 tahun. Secara lebih rinci masa remaja
dibagi dalam 3 tahap yaitu : usia 12-15 tahun adalah masa remaja awal, usia 15-18
tahun adalah masa remaja tengah, dan usia 18-21 tahun adalah masa remaja akhir
(Monks, Knoers dan Haditono, 2002).

Remaja masa kini yang mengikuti perkembangan teknologi seperti
penggunaan internet dan penggunaan sosial media seperti instagram. Instagram
merupakan salah satu media online yang ditawarkan oleh media baru di era ini.
Semakin berkembangnya teknologi semakin tinggi pula mobilitas pengguna
teknologi  khususnya internet. Instagram hadir dengan berbagai fitur dan
keunggulan. Dengan instagram, kita diberikan ruang khusus di mana kita dapat
memposting berbagai aktivitas kita seperti foto, video, bahkan dapat dijadikan
lahan bisnis bagi pengguna. Instagram biasanya dibuat bagi seseorang yang
memiliki jiwa narsisistik yang tinggi atau hanya sekedar mengikuti tren yang di
gunakan sebagai alat untuk ajang aktualisasi diri. Instagram sudah terbentuk sejak
tahun 2010 dan semakin berkembang setiap tahunnya dan menjadikan salah satu
media sosial yang paling diminati saat ini. Penggunannya mulai dari anak kecil
sampai orang tua. Unggah foto dan video di instagram sudah menjadi kewajiban
penggunannya. Instagram menjadi mini aloum foto di saat senang maupun susah.

Perilaku pengguna instagram pun tanpa disadari mulai berubah seperti yang
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biasanya tidak pernah dandan lalu berdadan, pergi ke suatu tempat yang sering
muncul di instagram, dan meniru setiap adegan foto yang sering dilakukan
selebgram di instagram. Itu semua dilakukan agar pengguna tersebut terlihat keren
atau sering istilahnya di instagram adalah HITS. Sadar tidak sadar para pengguna
instagram jika sedang kumpul bersama teman-temanya bukan banyak membahas
suatu topic, tapi lebih banyak foto lalu mengeditnya dan muncul "Eh nanti aku
minta ya fotonya, eh nanti tag ke aku ya". Setelah foto di post di Instagram
muncul "Cek ig kita sis" (Sari, dalam kompasiana)

Menurut Handayani (2012) kebanyakan remaja pengguna instagram ketika
hendak melakukan sesuatu seperti halnya makan, para pengguna akan memfoto
makanan tersebut lalu mengunggah foto makanan itu ke instagram yang diikuti
dengan caption si pengguna. Kebanyakan remaja pengguna instagram juga
melakukan rekaman video untuk memperlihatkan kegiatan kesehariannya mereka.
Jika diperhatikan, para remaja pengguna media sosial termasuk instagram
cenderung lebih suka duduk dan melihat layar smartphone nya di saat jam-jam
kosong hanya untuk menghilangkan rasa bosan, ketimbang berinteraksi dengan
orang-orang disekitarnya Banyak para remaja pengguna yang mengunduh foto
barang-barang mewahnya ke instagram hanya untuk mendapatkan tombol like dan
komentar-komentar saja. Bahkan tidak jarang pula instagram dijadikan salah satu
tempat untuk menghujat seseorang. Contohnya, seseorang artis yang memiliki
haters, akan mendapatkan hujatan-hujatan di foto instagram milikinya.
(Handayani 2012)

Keinginan seseorang untuk menyalurkan aktivitas dan penampilan fisiknya
melalui foto berhubungan dengan kecenderungan narsisistik yang dimiliki oleh
orang tersebut. Menurut Chaplin (Kristanto, 2012), kata Narsisistik atau Narsis,
sering disebutkan pada mereka yang seringkali membanggakan dirinya sendiri
atau mereka yang sering berfoto ria untuk dipamerkan kepada orang lain, salah
satunya dengan diunggah ke dalam jejaring sosial miliknya. Menurut John &
Robins (Buffardi & Campbell, 2008), narsisistik juga berhubungan dengan self-

esteem (harga diri) yang melambung tinggi dan positif pada sifat-sifat seperti

Lius Devita Cecillia 12



Jurnal Psikohumanika, Volume 1X No 1 Juni 2017 | Hal 10-24

inteligensi, kekuatan, dan keindahan fisik. Selain itu, Durand dan Barlow (2007)
menyatakan bahwa individu dengan kecenderungan narsis memanfaatkan individu
lain untuk kepentingan diri sendiri dan hanya menunjukkan sedikit empati kepada
individu lain.

Pada dasarnya, kecenderungan seseorang untuk mengunduh suatu gambar
atau foto dengan tujuan untuk mencari perhatian orang lain (need for admiration),
merupakan salah satu ciri seseorang dengan kecenderungan narsisistik. Biasanya
orang dengan kecenderungan narsisistik ini juga akan diikuti dengan ciri-ciri lain,
seperti arrogance, self-centeredness, greed, dan lack of empathy. Fenomena yang
terjadi akibat jejaring sosial instagram ini sangat menarik untuk diteliti. Baik pada
laki-laki maupun perempuan, mengunduh suatu foto secara aktif di jejaring sosial,
khususnya instagram, sudah menjadi suatu gaya hidup dan seakan-akan telah
menjadi semacam norma baru serta begitu kental peranannya dalam dunia modern
(Husnantiya, 2014).

Adi dan Yudiati (2009) mengungkapkan bahwa individu dengan
kecenderungan narsisistik mempunyai harga diri yang rendah. Orang dengan
gangguan kepribadian narsisistik butuh pengakuan dan pujian dari orang lain demi
menaikkan harga dirinya. Ini yang menyebabkan individu dengan kepribadian
narsis membutuhkan jejaring sosial untuk mencari perhatian dan dukungan sosial.

Rosenberg (dalam Wirawan, 1998) menyatakan bahwa harga diri
merupakan sumber dari semua persepsi tingkah laku yang ditampilkan individu.
Harga diri mempunyai pengaruh yang luas dan signifikan pada diri seseorang.
Orang-orang dengan harga diri yang tinggi adalah lebih bahagia dan efektif dalam
memenuhi tuntutan lingkungan dari pada orang yang berharga diri rendah.
Sedangkan orang yang berharga diri rendah, akan menarik diri dari orang lain dan
mengalami perasaan distress yang konsisten.

Rosenberg (1965), mengungkapkan bahwa harga diri terbentuk melalui
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan maupun kurang menyenangkan.
Pengalaman-pengalaman itu selanjutnya menimbulkan perasaan positif maupun

perasaan negatif terhadap diri individu. Perasaan perasaan yang ada pada
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seseorang pada umumnya berkaitan dengan tiga hal yaitu pada saat ia menjadi
anggota suatu kelompok tertentu, pada saat ia mengalami keberhasilan atau
kegagalan, pada saat ia dihargai atau merasa tidak dihargai. Hal ini sesuai dengan
apa yang dinyatakan oleh Horney (dalam Hall & Lindzey 1993) bahwa harga diri
seseorang ditentukan oleh banyaknya penghargaan yang diterima dari masyarakat
lingkungan sekitarnya.

Ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara harga diri
dengan narsisistik, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Adi dan Yudiati
(2009) mengenai harga diri dan kecenderungan narsisistik pada pengguna
friendster yang didapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif antara harga diri
terhadap kecenderungan narsisistik pada pengguna friendster. Semakin rendah
harga diri, maka semakin tinggi pula kecenderungan narsisistik pada pengguna
friendster, sebaliknya semakin tinggi harga diri, maka semakin rendah pula
kecenderungan narsisistik pada pengguna friendster. Namun ada juga penelitian
yang dilakukan oleh Ha.C,dkk (2008) mengenai narcissism, self-esteem, and
conduct Problems, bahwa tidak ada hubungan antara harga diri yang rendah
membuat kecenderungan narsisistik yang tinggi dan memprediksi masalah
perilaku dan menunjukkan bahwa harga diri tidak menghasilkan efek yang

signifikan baik secara mandiri maupun interaksi dengan narsisistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian korelasional (Azwar, 2010). Variable dalam penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas harga diri dengan variabel terikat
kecenderungan narsisistik. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMA
Kristen 1 Salatiga yang berjumlah 70 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel Purposive Sampling. Pengambilan
sampel dilakukan dengan berdasarkan Kkriteria-kriteria tertentu. Adapun
kriterianya antara lain : 1) memiliki akun instagram, 2) mereka yang aktif

menggunakan instagram minimal enam (6) bulan. 3) mengunduh foto diri
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setidaknya lebih dari 50% jumlah foto yang di post.

Dalam pengumpulan data penelitian ini, digunakan 2 skala psikologi yang
mencangkup skala psikologi harga diri dan kecenderungan narsisistik. Adapun
skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Self-Esteem Scale
yang disusun oleh Rosenberg (1965) dan Skala Kecenderungan narsisistik dari
DSM-IV yang disusun oleh American Psychiatric Association (2012)

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Table 1.1
Deskriptif Statistik
. . Std.
N Minimum Maximum  Mean L
Deviation

Harga Diri 70 40 70 55.07 10.6

Kecenderungan 42 90 7177 12.31
Narsistik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data pada variabel harga
diri N=70, Min= 40, Max= 70, M=55.07, dan SD=10.6 . Pada variabel
kecenderungan narsisistik, N=70, Min=42, Max=90, M=71.76 dan STD=12,31.

Table 1.2
Katagorisasi Skala Harga Diri
No Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean
1  585<x<72 Sangat Tinggi 31 44%
2 45 <x<585 Tinggi 18 26%
3  585<x<45 Sedang 21 30% 5507
4 18 <x<315 Rendah 0 0%
5 x<18 Sangat Rendah 0 0%
Total 70 100%

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui terdapat 31 siswa (44%) yang
memiliki harga diri sangat tinggi, 18 siswa (26%) berada pada katagori tinggi, 21
siswa (30%) berada pada katagori sedang dan 0 siswa (0%) berada pada katagori

rendah dan sangat rendah.
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Table 1.3
Katagorisasi Skor Kecenderungan Narsisistik

No Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean
1 104 <x <128 Sangat Tinggi 0 0%

2 80 <x<104 Tinggi 20 29%

3 56 <x<80 Sedang 41 58%

4 32 <x<56 Rendah 9 13% L
5 x<32 Sangat Rendah 0 0%

Total 70 100%

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 0 siswa (0%)

yang memiliki katagori kecenderungan narsisitik sangat tinggi, 20 siswa (29%)

berada pada katagori tinggi, 41 siswa (58%) berasa pada katagori sedang, 9 siswa

(13%) berada dalam katagori rendah dan O siswa (0%) berada dalam katagori

rendah.

UJl ASUMSI

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang menunjukkan
skala harga diri (K-S-Z= 1,714, p = 0,006, p > 0,05) dan skala kecenderungan
narsisistik ( K-S-Z = 0,985, p = 0,286 p > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
variabel harga diri dan kecenderungan narsisistik memiliki sebaran data yang

berdistribusi tidak normal.

Table 2.1

Uji Normalitas Alat Ukur
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

HD KN

N 70 70
Normal Mean 55.07 7177
Parameters®  Std.

Deviation 10.597 12.31
Most Absolute 0.205 0.118
Extreme Positive 0.205 0.081
Differences  Negative -0.172 -0.118
Kolmogorov-Smirnov Z 1.714 0.985
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.006 0.286

a. Test distribution is Normal.
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Uji linieritas menggunakan uji ANOVA yang menunjukkan data harga diri
dan kecenderungan narsisistik dengan F linearity sebesar 8.344 dan nilai
signifikansi sebesar 0,006 (p < 0,05). Nilai F pada deviation from linearity sebesar
1,267 dan nilai deviation from linearity sebesar 0,243 (p >0,05). Menurut
widhiarso (2010) meski deviation from linearity tidak signifikan akan tetapi
liniearity signifikan, maka data dapat kita asumsikan linier. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga diri dan

kecenderungan narsisistik bersifat linier.

Table 2.2
Uji Linearitas alat Ukur
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
I;iD getween (Combined) 4258293 31 137.364 1.496 0.118
KN foUPS | inearity 766401 1  766.401 8344 0.006
Deviation
from Linearity ~ 3491.892 30 116.396 1.267 0.243
Within Groups 349035 38 91.851
Total 7748643 69

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui
bahwa data berdistribusi normal dengan nilai sig. (p > 0,05) dan kedua variabel
penelitian linier (p > 0,05), maka uji korelasi yang dilakukan menggunakan
Spearman Correlation Product Moment. Berdasarkan hasil uji korelasi antara
kedua variabel dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
antara harga diri dengan kecenderungan narsisistik yang berarti semakin rendah
harga diri, maka semakin tinggi kecenderungan narsisistik pada siswa SMA

Kristen 1 Salatiga yang menggunakan jejaring sosial instagram dan sebaliknya.
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Table 3.
Uji korelasi dengan Pearson Correlation Product Moment

Correlations

HD KN
Spearman's  HD Correlation
rho Coefficient 1 -.344™
Sig. (1-tailed) _ 0.002
N 70 70
KN Correlation
Coefficient -.344™ 1
Sig. (1-tailed) 0.002 .
N 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

PEMBAHASAN

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi negatif signifikan antara
harga diri dengan kecenderungan narsisistik pada siswa SMA Kristen 1 Salatiga
yang menggunakan jejaring sosial instagram dimana r = -0.344, r2 = 0,12 dengan
nilai signifikan 0,02 (p < 0,05). Ditemukan pula bahwa harga diri memberikan
sumbangan sebesar 12% artinya 88% kecenderungan narsisistik siswa SMA
Kristen 1 Salatiga yang menggunakan jejaring sosial instagram masih dipengaruhi
faktor-faktor lain.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah harga diri, maka makin
tinggi kecenderungan narsisistik pada siswa SMA Kristen 1 Salatiga yang
menggunkan jejaring sosial instagram. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data
menunjukkan bahwa rata-rata partisipan penelitian memiliki harga diri yang
rendah dan kecenderungan narsisistik yang tinggi.

Dalam penelitian sebelumnya dikemukakan bahwa terdapat hubungan
yang negatif signifikan antara harga diri dengan kecenderungan narsisme pada
pengguna Friendster (Adi dan Yudiati, 2009). Artinya dengan partisipan yang
berbeda tetapi menujukkan adanya hubungan antara kedua variabel. Penelitian ini
menunjukkan bahwa para pengguna instagram memiliki kecenderungan narsisistik

dan harga diri yang dimiliki masih dalam batas rendah dari data yang diperoleh,

Lius Devita Cecillia 18



Jurnal Psikohumanika, Volume 1X No 1 Juni 2017 | Hal 10-24

dengan kata lain pengguna instagram yang memiliki harga diri yang rendah
mempunyai kecenderungan narsisistik. Pendapat tersebut didukung oleh Robins
(2001) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki kecenderungan narsisistik
memiliki harga diri yang rendah.

Hasil penelitian membuktikan seseorang senang jika dipuji dan dihargai
oleh orang lain, maka individu tersebut merasa bahwa dirinya berharga dan
berguna. Ketika merasa berharga, maka manusia dapat berkarya lebih baik lagi
dan bersemangat dalam menjalani hidup. Perasaan berharga ini seringkali didapat
melalui keberhasilan, kesuksesan, sehingga orang lain memberikan pengakuan
kepadanya. Banyak hal lain yang membuat seseorang merasa dirinya berharga,
contohnya orang merasa berharga ketika mempunyai kekayaan, kedudukan, dan
kelebihan yang dimilikinya daripada orang lain. (Adi dan Yudiati, 2009).

Salah satu cara terbaik untuk mencegah agar harga diri tidak berkembang
menjadi narsisistik adalah dengan mau mendengarkan kritik dari orang lain dan
meminta umpan balik dari orang lain sebagai evaluasi diri. Selalu mau
mengeksplorasi kelebihan dan kekurangan pada diri juga merupakan salah satu
cara agar harga diri tidak berubah menjadi orang dengan kecenderungan
narsisistik (Adi dan Yudiati, 2009).

Orang dengan kecenderungan narsisistik justru butuh pengakuan dan pujian
dari orang lain demi menaikkan harga dirinya yang mulai terancam rapuh. Inilah
rahasia terbesar individu dengan kecenderungan narsisistik. Jauh dalam hatinya,
tersimpan sebuah jiwa yang sangat rapuh dan individu dengan kecenderungan
narsisistik menutupinya dengan menekankan betapa hebatnya dirinya yang
terbukti dari banyaknya pujian dari orang lain (Yanti, 2007).

Orang yang memiliki kecenderugan ini dari luar tampak memiliki perasaan
luar biasa akan pentingnya dirinya, sepenuhnya terserap ke dalam dirinya sendiri,
dan fantasi tentang keberhasilan tanpa batas, namun demikian telah diteorikan
bahwa karakteristik tersebut merupakan topeng bagi harga dirinya yang sangat
rapuh (Davisond dkk., 2006). Hasil penelitian Campbell (2000) dan Kwan (2004)
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mengatakan bahwa kecenderungan narsisistik justru sebagai alat untuk menutupi
kelemahan dan kekurangannya, yakni harga diri yang rendah.

Individu yang memiliki harga diri yang rendah, maka tidak bisa menerima
dirinya apa adanya dan ingin memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada
dirinya, sehingga ingin tampak lebih baik lagi dengan cara sering meminta pujian,
perhatian atau komentar dari orang lain yang terkait atas penampilannya,
prestasinya, dan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukannya. Hal tersebut
menjelaskan bahwa rendahnya harga diri seseorang dapat menyebabkan individu
cenderung meminta pengaguman dan pemujaan diri dari orang lain atas
penampilan dan kelebihan yang dimilikinya, dengan kata lain bahwa individu
tersebut memiliki kecenderungan narsisistik yang tergolong tinggi (Adi dan
Yudiati, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian, sumbangan efektif harga diri dalam
hubungannya dengan kecenderungan narsisistik pada pengguna instagram
diperoleh sebesar 10%. Pengaruh harga diri terhadap kecenderungan narsisistik
pada pengguna instagram tidak terlalu besar, di mana 90% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lainnya, seperti adanya konsep diri, kesepian, dan cemburu atau iri
hati. Secara teoritis faktor-faktor kecenderungan narsisistik, antara lain harga diri,
konsep diri, kesepian, dan cemburu atau iri hati (Adi, 2008)

Umumnya pengguna instagram dengan kecenderungan narsisistik memiliki
jumlah teman yang relatif cukup banyak. Bila ada temannya yang enggan
memberikan komentar dan atau like atas penampilannya, biasanya pada kemudian
hari ia akan bersikap mengabaikan temannya itu. Pengguna instagram dengan
kecenderungan narsisistik suka berpenampilan modis dan busana yang dikenakan
produk dari distro atau factory outlet ternama. Tatanan rambutnya pun mencirikan
gaya “kawula muda” masa kini. Sebagian dari mereka juga memiliki hubungan
interpersonal yang dangkal, misalnya kurang peduli dengan teman-temannya.
Pengguna instagram dengan kecenderungan narsisistik menganggap dirinya paling
sempurna dan berarti dibanding orang lain, sulit menghargai orang lain, dan hanya

mau berteman dengan seseorang jika dalam konteks hubungan relasi yang
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menguntungkan bagi dirinya saja. Ada beberapa faktor yang diperkirakan
berpengaruh, antara lain kemampuan interpersonal, dukungan sosial, gender atau
jenis kelamin, dan kelas sosial (Trumpeter dkk., 2008).

Seseorang yang memiliki kecenderungan narsisistik merasa sulit memahami
orang lain. Beberapa konselor, baik psikolog, maupun bukan psikolog, telah
dimintai bantuan untuk menangani kasus ini. Sayangnya, individu dengan
kecenderungan narsisistik hanya mau mendengarkan hal-hal positif yang
meningkatkan harga dirinya, dan sebaliknya selalu menolak masukan yang
menunjukkan kekurangannya. Tidak jarang individu dengan kecenderungan
narsisistik memamerkan bagaimana komentar orang lain yang mengakui keunikan
atau idealisme yang dijunjung tinggi olehnya. Hal itu dilakukannya ketika
individu dengan kecenderungan narsisistik merasa harga dirinya terancam saat
menerima masukan yang mengoreksi kebiasaan atau pola pikirnya. Tampak
bahwa individu dengan kecenderungan narsisistik sangat bangga dan mengagumi
dirinya sendiri. Individu dengan kecenderungan narsisistik cenderung suka
menyalahkan orang lain, bila ada hal yang tidak memuaskan narsisistiknya (Adi
dan Yudiati, 2009).

Pada umumnya dalam diri seseorang terdapat kecenderungan mengagumi
diri sendiri. Hal ini berkaitan dengan harga diri. Orang yang merasakan adanya
hal-hal positif dalam dirinya sendiri tentu saja akan menyukai diri sendiri dan
mengembangkan perasaan bahwa dirinya berharga. Hal ini memberikan
ketenangan batin dan merupakan sumber bagi kesehatan mental. Jadi, mengagumi
diri sendiri dalam batas tertentu justru merupakan indikasi kesehatan mental (Adi,
2008)

Seseorang senang jika dipuji dan dihargai oleh orang lain, maka individu
tersebut merasa bahwa dirinya berharga dan berguna. Ketika merasa berharga,
maka manusia dapat berkarya lebih baik lagi dan bersemangat dalam menjalani
hidup. Perasaan berharga ini seringkali didapat melalui keberhasilan, kesuksesan,
sehingga orang lain memberikan pengakuan kepadanya. Banyak hal lain yang

membuat seseorang merasa dirinya berharga, contohnya orang merasa berharga
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ketika mereka mempunyai kekayaan, kedudukan, prestasi akademik, dan
kelebihan dari orang lain (Yanti, 2007)

Robins (2001) mengatakan bahwa individu dengan kecenderungan
narsisistik memiliki harga diri yang rendah. Demikian pula fenomena yang terjadi
pada pengguna instagram yang cenderung meminta pengaguman dan pemujaan
diri dari orang lain mengenai suka memamerkan kelebihan, kehebatan yang
dimilikinya, serta memiliki hubungan interpersonal yang dangkal dengan teman-
temannya kurang perhatiannya dengan temannya mengindikasikan bahwa dirinya
mengalami gangguan kepribadian, yakni kecenderungan narsisistik (Adi dan
Yudiati, 2009).

KESIMPULAN

Dari hasil tersebut maka ada hubungan negatif signifikan antara harga diri
dan kecenderungan narsisistik pada siswa SMA Kristen 1 Salatiga dengan nilai
koefisien korelasi (r) -0,344 dengan nilai signifikan sebesar 0,002. Harga diri
memberikan sumbangan 12% artinya 88% kecenderungan narsisistik pada siswa
SMA Kristen 1 Salatiga masih dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti adanya
konsep diri, kesepian, dan cemburu atau iri hati. Secara teoritis faktor-faktor
kecenderungan narsisistik, antara lain harga diri, konsep diri, kesepian, dan
cemburu atau iri hati. Berdasarkan statistik deskriptif sebagian partisipan (21%)
memiliki harga diri pada katagori sedang dan kecendrungan narsisistik pada
katagori (29%) berada pada katagori tinggi. Dan berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti berharap Subjek diharapkan bisa lebih
bijaksana menggunkan jejaring sosial media intagram dan dapat meminimalisir
kecenderungan narsisistik bukan hanya mengunduh foto diri tetapi, dengan
mengunduh foto yang bersifat hobi atau karya.

Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
ulang penelitian lebih mendalam dengan mencari faktor-faktor lain
kecenderungan narsisistik yang dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti adanya

konsep diri, kesepian, dan cemburu atau iri hati. Meningkatkan kualitas penelitian
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lebih lanjut dengan memperbanyak jumlah subjek dan Peneliti selanjutnya perlu
untuk mengembangkan penelitian ini dengan penggalian data yang lebih
mendalam dengan menggunakan metode kualitatif sehingga dapat melihat

gambaran dari variabel yang ada.
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